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ABSTRAK 
 

Koordinasi saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah organisasi 

untuk dapat mencapai produktifitas, efisiensi, dan efektifitas, dari setiap kegiatan 

perlu diadakan. Jalinan koordinasi lintas organisasi perangkat daerah dalam 

penanggulangan banjir Kota Tangerang Selatan memiliki permasalahan seperti 

masalah ketersediaan jaringan drainase yang belum memadai. Masih tingginya 

egosektoral organisasi perangkat daerah dalam pemeliharaan saluran drainase 

penanggulangan banjir.  Kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas lintas 

organisasi perangkat daerah dalam penanggulangan bencana banjir. Penelitian 

ini akan menganalisa penanggulangan banjir di Kota Tangerang Selatan dengan 

menggunakan konsep koordinasi. Hal ini berupaya untuk menjawab 

permasalahan dalam penanggulangan bencana banjir di Kota Tangerang 

Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis proses koordinasi lintas 

Organisasi Perangkat Daerah dalam penanggulangan banjir di Kota Tangerang 

Selatan. Penelitian ini menggunakan teori Hasibuan mengenai koordinasi dengan 

4 indikator yaitu: kesatuan tindakan, komunikasi, pembagian kerja, disiplin. 

Metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian bahwa 

kesatuan tindakan menunjukan bahwa masih terdapat penyimpangan pekerjaan 

yang tidak dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup dalam mengelola masalah 

sampah di jaringan drainase dan sungai. Pada pola komunikasi yang dilakukan 

lintas organisasi perangkat daerah sudah berjalan baik dengan melakukan 

komunikasi yang intens. Pada pembagian tugas menunjukan bahwa kesadaran 

organisasi perangkat daerah terhadap pekerjaan nya belum berjalan dengan baik 

terbukti bahwa BPBD sebagai koordinator belum mensosialisasikan kepada 

masyarakat mengenai daerah tanggap bencana dan Dinas Pekerjaan Umum yang 

tidak melakukan perawatan rutin jaringan drainase. Pada tingkat disiplin yang 

dijalankan oleh organisasi perangkat daerah sudah berjalan baik.  

 

Kata Kunci: Koordinasi, Organisasi Perangkat Daerah, Banjir 
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ABSTRACT 
 

Coordination currently has a very important role in an organization to be able to 

achieve productivity, efficiency, and effectiveness, from every activity that needs 

to be held. The inter-organizational network of regional apparatus in flood 

management in South Tangerang City has problems such as the problem of 

inadequate drainage network availability. The high level of ego-sectoral 

organization of regional apparatus in the maintenance of flood control drainage 

channels. Lack of coordination in the division of tasks across regional apparatus 

organizations in flood disaster management. This study will analyze flood control 

in South Tangerang City using the concept of coordination. It seeks to answer 

problems in flood disaster management in South Tangerang City. The purpose of 

this study was to analyze the coordination process across Regional Apparatus 

Organizations in flood prevention in South Tangerang City. This study uses 

Hasibuan's theory of coordination with 4 indicators, namely: unity of action, 

communication, division of labor, discipline. Qualitative research methods with 

data collection techniques in the form of interviews, observation and 

documentation. The data analysis used is data reduction, data presentation and 

conclusion drawing/verification. The results of the research that the unit of action 

shows that there are still irregularities in the work that is not carried out by the 

Environmental Service in managing waste problems in the drainage and river 

networks. In the pattern of communication that is carried out across regional 

device organizations, it has been going well by conducting intense 

communication. The division of tasks shows that the awareness of regional 

apparatus organizations towards their work has not been going well, it is proven 

that BPBD as coordinator has not socialized to the public about disaster response 

areas and the Public Works Department does not carry out routine maintenance 

of drainage networks. At the level of discipline run by the regional apparatus 

organizations have been going well. 

 

Keywords: Coordination, Regional Apparatus Organization, Flood 

 

PENDAHULUAN 

Dari segi geografi, iklim dan 

jumlah penduduk, Indonesia 

merupakan negara yang rawan 

bencana. Letak Indonesia yang berada 

di antara dua benua dan dua samudera 

menjadikan Indonesia potensi yang 

baik secara ekonomi dan rawan 

bencana. Secara geologis, Indonesia 

terletak pada 3 (tiga) lempeng yaitu 

Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-

Australia dan Lempeng Pasifik yang 

menjadikan Indonesia kaya akan 

cadangan mineral serta dinamika 

geologi yang sangat dinamis, sehingga 

berpotensi terjadinya gempa bumi, 

tsunami. 

Berdasarkan data Badan Nasional 

Penanggulan Bencana pada kurun 

waktu Januari-November 2021 bahwa 

kejadian bencana alam di Indonesia 

masih didominasi banjir, puting 

beliung, dan tanah longsor. Menurut 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 



Jurnal MODERAT, Volume 8, Nomor 3                 ISSN: 2442-3777 (cetak) 

Website: https://ojs.unigal.ac.id/index.php/modrat                                   ISSN: 2622-691X (online) 

Submitted 1 Agustus 2022, Reviewed 15 Agustus 2022, Publish 30 Agustus 2022 (534-548) 

Halaman | 536 

2007 Tentang Penanggulangan 

Bencana bahwa bencana merupakan 

rangkaian peristiwa yang menganggu 

dan mengancam kehidupan masyarakat 

yang disebabkan oleh faktor alam 

ataupun non alam seperti ulah manusia 

sehingga dapat mengakibatkan 

kerusakan lingkungan, kerugian harta 

dan benda bahkan kehilangan korban 

jiwa. Berdasarkan data Badan Nasional 

Penanggulan Bencana pada kurun 

waktu Januari-November 2021 bahwa 

kejadian bencana alam di Indonesia 

masih didominasi banjir, puting 

beliung, dan tanah longsor. 

Kota Tangerang Selatan 

merupakan daerah yang memiliki 

beberapa titik daerah yang sering 

mengalami banjir. Wilayah Kota 

Tangerang Selatan memiliki luas 

sebesar 164,85 km² berdasarkan 

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Nomor 15 Tahun 2011 Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Tangerang Selatan Tahun 2011–2031 

dengan jumlah penduduk 1.7 juta jiwa 

yang tersebar ke 7 Kecamatan, 54 

Kelurahan dan memiliki 3 Daerah 

Aliran Sungai (DAS) besar. Sebagian 

besar wilayah Kota Tangerang Selatan 

merupakan dataran rendah dan 

memiliki topografi yang relatif datar 

dengan kemiringan tanah rata-rata 0-

3%, sedangkan ketinggian wilayah 

antara 0-25 mdpl. 

Mengacu kepada Peraturan 

Daerah Provinsi Banten Nomor 1 

Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana yang 

menjelaskan bahwa dalam rangka 

mitigasi bencana di kawasan rawan 

banjir menetapkan diantaranya 

pemanfaatan dataran banjir bagi ruang 

terbuka hijau dan pengendalian 

pembangunan fasilitas umum dengan 

kepadatan rendah. Kemudian, 

dipertegas dalam Pada Pergub Nomor 4 

Tahun 2020, Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Bantuan Keuangan 

Provinsi Banten Untuk Mendukung 

Pengendalian Banjir Dengan 

Mengutamakan Kondisi Batas Sungai, 

Danau dan Waduk; Banjir berulang di 

beberapa daerah dilakukan melalui 

perbaikan Manajemen Daerah Aliran 

Sungai (DAS). 

Rasio luas kawasan pemukiman 

rawan banjir yang terlindungi oleh 

infrastruktur pengendalian banjir di 

wilayah sungai kewenangan Kab/Kota 

Tangerang Selatan sebesar 59.65% 

yang masih dari target yang ditetapkan. 

Sedangkan Luas kawasan permukiman 

rawan banjir di wilayah sungai 

kewenangan kabupaten/kota 402 (ha). 

Wilayah Kota Tangerang Selatan 

dilalui oleh beberapa sungai besar yang 

menjadi langganan banjir setiap musim 

penghujan, diantaranya sungai 

Pesanggrahan, sungai Cisadane dan 

sungai-sungai lainnya. Dari 

identifikasi, terdapat 31 titik rawan 

banjir di wilayah Kota Tangerang 

Selatan yang perlu mendapat 

penanganan serius.ANG Selatan 

diperkirakan akan masih sulit 

diantisipasi terutama menjelang 

datangnya musim penghujan. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
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lain belum adanya perencanaan 

pembangunan perumahan yang tidak 

terintegrasi dengan tata ruang Kota 

Tangerang Selatan, buruknya kualitas 

saluran drainase di 7 ruas jalan, 

pendangkalan dan penyempitan sungai 

serta faktor alam yaitu curah hujan, 

hujan deras serta beberapa sungai di 

Kota Bogor dan Depok yang berpotensi 

menimbulkan bencana. Adapun 

wilayah yang terendam banjir 

berdasarkan data 2020-November 2021 

sebagaimana pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Wilayah Terendam Banjir 

di Kota Tangerang Selaltaln Talhun 

2020- 2021 

No Tahun Wilayah Terendam 

1. 2020 - Kecamatan Setu (3 kali 

banjir) 

- Kecamatan Serpong (5 

kali banjir) 

- Kecamatan Ciputat (5 

kali banjir) 

- Kecamatan Pamulang (9 

kali banjir) 

- Kecamatan Pondok 

Aren (8 kali banjir) 

2. 2021 

per-

Novem

ber 

- Kecamatan Ciputat (7 

kali banjir) 

- Kecamatan Pamulang (2 

kali banjir) 

- Kecamatan Pondok 

Aren (8 kali banjir) 

- Kecamatan Serpong (4 

kali banjir) 

- Kecamatan Setu (5 kali 

banjir) 

Sumber: BPBD, 2021 

 

 

Dalri talbel 1, dalpalt diketalhui 

balhwal wilalyalh ya lng terendalm balnjir 

di Kotal Talngeralng Selaltaln paldal talhun 

2019-2021 Per-November mengallalmi 

peningkaltaln di sebalgialn wilalyalh. 

Melihalt upalyal penalngalnaln mitigalsi 

yalng dilalkukaln Baldaln 

Penalnggulalngaln Bencalnal Daleralh 

Kotal Talngeralng Selaltaln upalya l ini 

belum dalpalt mencegalh terjaldinyal 

balnjir. Terdalpalt beberalpal penyebalb 

malsallalh balnjir di Kotal Talngeralng 

Selaltaln, pertalmal kalrenal curalh hujaln 

yalng tinggi altalu situalsi allalm yalng 

tidalk bisal diprediksi sehinggal 

melualpnyal beberalpal sungali seperti 

sungali cisaldalne, kalli pesalnggralhaln, 

daln kalli alngke. Ketersedialaln salralnal 

daln pralsalralnal pengendallialn balnjir 

malsih belum memaldali dikalrenalkaln 

Kotal Talngeralng Selaltaln memiliki 

potensi bencalnal balnjir yalng tinggi 

kalrenal Kotal Talngeralng Selaltaln dilallui 

oleh 3 (tigal) alliraln sungali, yalitu 

sungali Cisaldalne, kalli Alngke daln kalli 

Ciralralb dengaln pa lnjalng daleralh yalng 

dilallui sepalnjalng 33 kilometer, 

terutalmal alpalbilal terjaldi curalh hujaln 

yalng tinggi di daleralh Bogor daln 

Jalkalrtal yalng mengallir melallui ketigal 

alliraln sungali tersebut.  

Perihall komunikalsi alntalr 

orgalnisalsi peralngkalt daleralh yalng 

belum berjallaln balik berkalitaln dengaln 

polal taltal rualng yalng kuralng 

diperhaltikaln sehingga l penertibaln izin 

belum sesuali dengaln regulalsi yalng 

aldal, kemudialn berimplikalsi paldal 

pembalngunaln ya lng tidalk tertaltal 

kalrenal aldalnya l beberalpal pengembalng 
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besalr terutalmal pengembalng 

perumalhaln daln mengalkibaltkaln alliraln 

sungali semalkin sempit jugal lalhaln 

penyeralpaln yalng belum sialp da llalm 

menalmpung debit alir tinggi sehinggal 

menyebalbkaln infralstruktur seperti 

dralinalse menjaldi tertutup. 

Dallalm penalnggulalngaln balnjir 

tersebut diperlukaln pergeralkaln 

alntisialsi ya lng bersifalt berkelalnjutaln 

oleh dinals-dinals terkalit, algalr halsil daln 

kinerjal dinals terkalit dalpalt berjallaln 

malksimall. Koordinalsi dialrtikaln 

sebalgali sualtu bentuk penyaltualn 

kegialtaln unit-unit kerjal alntalr lembalgal 

altalu orgalnisalsi sehinggal orgalnisalsi 

tersebut dalpalt bekerjal salmal daln 

menjaldi saltu kesaltualn yalng salling 

berhubungaln untuk melalksalnalkaln 

tugals gunal untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi  

Koordinalsi lintals orgalnisalsi 

peralngkalt daleralh dallalm 

penalnggulalngaln balnjir seperti, Baldaln 

Penalnggulalngaln Bencalnal Daleralh, 

Dinals Perumalhaln Umum, daln Dinals 

Lingkungaln Hidup. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Koordinalsi 

Menurut (Hasibuan, 2007) 

Koordinalsi aldallalh kegialtaln 

mengalralhkaln, mengintegralsikaln daln 

mengkoordinalsikaln unsur-unsur 

malnaljemen (6M) yalitu men, money, 

method, malterialls, malchines, daln 

malrket jugal pekerjalaln-pekerjalaln palral 

balwalhaln dallalm mencalpali tujualn 

orgalnisalsi. 

Sedalngkaln, Soewalrno 

Halnda lya lningralt dikutip (Triyatna, 

2012) mengemukalkaln pelalksalnalaln 

koordinalsi dimalksudkaln untuk 

menyeralsikaln dallalm menyaltupaldukaln 

kegialtaln-kegialtaln yalng dilalkukaln. 

Koordinalsi aldallalh proses di malnal 

seoralng pemimpin membentuk polal 

teraltur upalyal kolektif di alntalral 

balwalhalnnya l daln memalstikaln 

tindalkaln terpaldu dallalm mencalpali 

tujualn bersalmal. 

Menurut (Hasibuan, 2007) 

falktor-falktor ya lng memperngalruhi 

koordinalsi aldal 4 yalitu: 

a. Kesaltualn Tindalkaln 

Koordinalsi dalpalt dicalpali dengaln 

mengalmbil fokus yalng tepalt, 

membualtnyal sederhalnal, 

menjaldikaln tindalkaln sebalgali 

orientalsi daln membualt penting 

sebualh tugals. Untuk mencalpalinyal 

dibutuhkaln kemalmpualn pemimpin 

dallalm mengaltur jaldwall daln 

pembalgialn walktu algalr semual tugals 

dalpalt diselesalikaln dengaln sukses 

daln sesuali dengaln rencalnal. 

b. Komunikalsi 

Komunikalsi dallalm hubunga ln kerjal 

tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri 

koordinalsi, kalrenal komunikalsi 

dalpalt mengkoordinalsikaln sejumlalh 

unit dallalm orgalnisalsi berdalsalrkaln 

rentalng aldalnya l komunikalsi. 

Komunikalsi dallalm hubunga ln kerjal 

membutuhkaln peralntalral altalu 

falsilitals untuk mendukung 

berjallalnnyal komunikalsi algalr 

menjaldi lebih mudalh, efektif, daln 

efisien. 
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c. Pembalgialn Kerjal 

Prinsip pembalgialn kerjal 

menyaltalkaln ba lhwal jikal sualtu 

orgalnisalsi dihalralpkaln berhalsil daln 

efektif mencalpali tujualnnyal, malkal 

ial halrus membalgi tenalgal kerjal. 

Halra lpaln aldalnya l pembalgialn kerjal 

algalr koordinalsi dalpalt berperaln 

dallalm upalyal pencalpalialn tujualn 

orgalnisalsi. 

d. Disiplin 

Dallalm orgalnisa lsi yalng kompleks, 

setialp balgialn halrus bekerjal secalral 

terkoordinalsi sehinggal setialp 

balgialn menghalsilkaln halsil yalng 

diinginkaln. Tidalk halnyal disiplin 

walktu daln perilalku kerjal, tetalpi 

jugal disiplin alnggalraln, untuk 

mencalpali halsil terbalik dallalm 

pencalpalialn tujualn orgalnisalsi. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli 

dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 

koordinalsi merupalkaln balgialn dalri 

fungsi malnaljemen yalng tujualnnyal 

untuk mengalralhkaln daln 

mengintegralsikaln pelalksalnalaln tugals 

yalng teralralh paldal tujualn orgalnisalsi 

tersebut dengaln kebutuhaln komunikalsi 

dallalm pelalksalnalaln tugals sehinggal 

menghalsilkaln sualtu tindalkaln yalng 

seralgalm daln halrmonis paldal salsalraln 

yalng telalh ditentukaln. 

Organisasi Perangkat Daeralh 

Menurut (Bernhard Tewal, 2017) 

Orgalnisa lsi aldallalh kumpulaln beberalpal 

individu yalng secalral formall mengaltur, 

mendorong, daln mengkoordinalsikaln 

untuk mencalpali tujualn bersalmal. 

Orgalnisa lsi aldallalh kumpulaln individu 

yalng menggeralkkaln orgalnisalsi da llalm 

bentuk melalkukaln berbalgali pekerjalaln, 

didukung oleh sistem daln elemen 

orgalnisalsi, untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi.  

PP Nomor 41 Talhun 2007 

Nomor 41 tentalng Orgalnisalsi 

Peralngkalt Daleralh mengaltur tentalng 

Peralngkalt Peralngkalt Daleralh, yalng 

selalnjutnyal disebut Peralngkalt Daleralh. 

Dallalm PP No. 41 Talhun 2007, 

disebutkaln balhwal instalnsi provinsi 

aldallalh unsur pembalntu pimpinaln 

daleralh dallalm penyelenggalralaln 

pemerintalhaln daleralh, meliputi 

sekretalrialt daleralh, sekretalrialt DPRD, 

dinals daleralh, daln instalnsi teknis 

daleralh. Baldaln Daleralh 

Kalbupa lten/Kotal merupalkaln unsur 

pendukung kepallal daleralh dallalm 

penyelenggalralaln pemerintalhaln daleralh 

yalng terdiri dalri sekretalrialt daleralh, 

sekretalrialt DPRD, kalntor wilalyalh, 

dinals teknis daleralh, kecalmaltaln, daln 

desal. 

Kantor Wilalyalh merupalkaln 

Fungsi Inti Pelalksalnal (Operaltionall 

Core), melalksalnalkaln tugals daln fungsi 

Pembalntu Kepallal Daleralh, sertal 

menjallalnkaln fungsi normaltif daln 

malnaljemen sesuali bidalng 

pemerintalhaln yalng diseralhkaln kepaldal 

Daleralh, ya lng kedualnya l bersifalt waljib. 

daln hall-hall opsionall. Untuk itu, 

Kalnwil telalh membentuk Unit 

Pelalksalnal Teknis untuk mendukung 

kegialtaln teknis operalsionall daln 

dukungaln teknis di subwilalyalh. 

Banjir 

Balnjir menyebalbkaln alliraln alrus 

alir yalng tidalk terlallu dallalm tetalpi 
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cepalt daln bergolalk dalpalt 

menghalnyutkaln malnusial daln 

binaltalng.  

Menurut (Kodoatie Robert J, 

2002) falktor penyebalb balnjir dalpalt 

dibalgi menjaldi dual kaltegori, yalitu 

balnjir allalmi daln balnjir bualtaln. Alliraln 

alir yalng membalwal malteriall talnalh 

hallus alkaln malmpu menyeret malteriall 

berupal baltualn yalng lebih beralt, yalng alkaln 

lebih merusalk. 

Menurut (Ramli, 2010) 

Penalnggulalngaln bencalnal dallalm 

kegialtaln talnggalp dalruralt berupalyal 

untuk menghaldalpi bencalnal yalng 

terjaldi sesuali dengaln sifalt daln 

jenisnyal. Tergalntung paldal kondisi daln 

skallal kejaldialn, penalnggulalngaln 

bencalnal memerlukaln keteralmpilaln 

daln pendekaltaln khusus. Balnjir yalng 

terkonsentralsi ini alkaln dalpalt merusalk 

fondalsi balngunaln ya lng dilalluinyal, 

terutalmal fondalsi jembaltaln, membualt 

kerusalkaln paldal balngunaln, balhkaln 

dalpalt merobohkaln daln 

menghalnyutkalnnyal. Salalt alir balnjir 

surut, malteriall yalng terbalwal oleh alir 

balnjir alkaln terendalpkaln di tempalt 

tersebut sehinggal menyebalbkaln 

kerusalkaln talnalmaln, perumalhaln daln 

walbalh penyalkit. 

 

METODE  

Metode penelitialn yalng 

digunalkaln di dallalm penelitialn ini 

iallalh metode penelitialn kuallitaltif 

dengaln pendekaltaln deskriptif. 

Penelitialn kuallitaltif menurut Salryono 

dallalm (Nurdin, 2019) merupalkaln 

penelitialn yalng digunalka ln untuk 

menyelidiki, menemukaln, 

menggalmbalrkaln, daln menjelalskaln 

kuallitals altalu keistimewalaln dalri 

pengalruh sosiall ya lng tidalk dalpalt 

dijelalskaln, diukur altalu digalmbalrkaln 

melallui pendekaltaln kualntitaltif. 

Peneliti mengunalkaln metode kuallitaltif 

kalrenal salngalt sesuali digunalkaln da llalm 

proses pencalrialn daltal untuk menjalwalb 

permalsallalhaln yalng a ldal daln 

menunjalng kebutuhaln penelitialn. 

Dengaln menggunalkaln metode 

kuallitaltif deskriptif, malkal daltal yalng di 

dalpalt alkaln lebih lengkalp, lebih 

mendallalm, kredibel, daln bermalknal 

sehinggal tujualn penelitialn dalpalt 

dicalpali. Teknik alnallisis daltal menurut 

Miles daln Hubermaln (1992) dallalm 

(Nurdin, 2019) dibalgi dallalm tigal allur 

kegialtaln ya lng terjaldi secalral 

bersalmalaln. Ketigal allur tersebut 

aldallalh (1) reduksi daltal (daltal 

reduction); (2) penyaljialn daltal (daltal 

displaly); daln (3) penalrikaln simpulaln. 

reduksi daltal, penyaljialn daltal daln 

penalrikaln kesimpulaln/verifikalsi. 

Tujualn penelitialn deskriptif kuallitaltif 

aldallalh untuk menggalmbalrkaln daln 

menggenerallisalsi sedallalm mungkin 

berbalgali kondisi, situalsi altalu 

fenomenal reallitals sosiall dengaln 

mengumpulkaln daltal dallalm 

malsyalralkalt altalu orga lnisalsi yalng 

menjaldi subyek penelitialn. 

Jenis daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

sekunder yalng diperoleh dalri halsil 

penelitialn kepustalkalaln, sumber tertulis 

dalri berbalgali website pemerintalh daln 

medial sosiall terkalit, sertal berital daln 
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literaltur yalng malmpu mendukung daln 

melengkalpi balhaln alnallisis penelitialn. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesatuan Tindakaln 

Dallalm menyaltukaln tindalkaln, 

dibutuhkaln pertukalraln pikiraln alntalr 

stalkeholders altalu dalri pihalk-pihalk 

yalng bersalngkutaln denga ln tujualn 

merekal untuk berjallaln beriringaln 

dallalm mencalpali sualtu tujualn bersalmal. 

Menyaltukaln tindalkaln dalri balnyalk 

pemalngku kepentingaln tidalk halnyal 

dimalksudkaln untuk mengalmbil 

keputusaln saljal, tetalpi jugal untuk 

menyelalralskaln pendapat. 

Bentuk dalri kesaltualn tindalkaln 

dallalm Pemerintalh Daleralh dialtur 

dallalm Peralturaln Pemerintalh Republik 

Indonesial Nomor 8 Talhun 2008 balgialn 

kesaltu paldal balb empalt mengenali 

pengendallialn daln evallualsi 

perencalnalaln pembalngunaln daleralh 

untuk menunjalng kelalncalraln 

pelalksalnalaln urusaln pembalngunaln 

daleralh. Dallalm upalyal penalnggulalngaln 

balnjir pembalhalsaln tersebut dibalhals 

dallalm Ralpalt Walsdall. Balhwal ralpalt 

pertemualn untuk kesaltualn tindalkaln 

tersebut dipimpin oleh Wallikotal 

Talngeralng Selaltaln yalng 

beralnggotalkaln Orgalnsisalsi Peralngkalt 

Daleralh lalinnyal malupun Calmalt dalri 

setialp Kecalmaltaln. Ralpalt Walsdall 

bersifalt tentaltif hall ini mengikuti 

aldalnyal pelalporaln dalri malsyalralkalt 

yalng sudalh sa lngalt menggalnggu 

lingkungaln. 

Aldalnyal algendal ra lpalt untuk 

menciptalkaln integralsi yalng 

menyaltukaln tindalkaln-tindalkaln altalu 

menjaldi sualtu kesaltualn utuh dalri lintals 

Orgalnisa lsi Peralngkalt Daleralh 

penalnggulalngaln balnjir sehinggal 

mendalpaltkaln sualtu kebulaltaln 

pemikiraln daln kesaltualn tindalkaln yalng 

teralralh paldal sualtu salsalraln ya lng telalh 

ditentukaln daln disepalkalti bersalmal. 

Dengaln aldalnyal integralsi, dalpalt 

berjallaln secalral teralralh di semual 

tingkaltaln. 

Balhwa lsalnyal ha lsil dalri 

koordinalsi dalri kesaltualn tindalkaln 

tersebut terlihalt dallalm Ralpalt Walsdall 

yalng memberikaln pelalporaln terkalit 

balnyalknyal infralstruktur kuralng 

pemelihalralaln daln pemalntalualn dalri 

Pemerintalh Daleralh sehinggal dalpalt 

menyebalbkaln bencalnal balnjir secalral 

terus menerus dimusim penghujaln 

yalng alkaln daltalng. Pemerintalh Daleralh 

terkhususnya OPD ya lng berwenalng 

belum mejallalnkaln tugals, pokok daln 

fungsi sertal koordinalsi yalng ba lik alntalr 

saltu OPD dengaln OPD yalng lalinnyal. 

Penalnggulalngaln halnyal dilalkukaln 

paldal salalt bencalnal balnjir terjaldi, 

nalmun palscal bencalnal selesali belum 

aldal tindalk lalnjut dalri OPD untuk 

mengaltalsi permalsallalhalnnyal 

terjaldinyal balnjir, seperti 

menormallisalsikaln Daleralh Alliraln 

Sungali (DAlS) Cisaldalne, Ciralralb daln 

Alngke sertal dual alnalk sungali Ledug 

daln Salbi, jugal perbalikaln dralinalse 

dibeberalpal titik Jallaln Kotal Talngeralng 

Selaltaln. 

Malkal kesaltualn tindalkaln jugal 

menjaldi salralnal perumusaln dalri setialp 

pelalksalnalaln kegialtaln, hall ini sebalgali 

output daln outcome yalng diteralpkaln 
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sesuali. Selalin itu koordinalsi telalh 

menciptalkaln integralse daln sinkronisals 

algalr pencalpalialn tujualn orgalnisalsi 

diralih efektif daln efisien, sebalgali 

problem solver dalri setialp malsallalh, 

menyelalralskaln daln mengsinergikaln 

keberjallalnaln tugals-tugals yalng dimiliki 

dengaln ya lng bersalngkutaln. 

Komunikalsi 

Komunikalsi merupalkaln 

komponen penting yalng 

mempengalruhi koordinalsi. 

Keberhalsilaln sebualh koordinalsi 

ditentukaln oleh polal komunikalsi, 

kalrenal Seseoralng dalpalt memberi altalu 

menerimal informalsi sehinggal 

pelalksalnalaln yalng terkoordinalsi dalpalt 

berjallaln dengaln lalncalr melallui 

komunikalsi. Dallalm sualtu orgalnisalsi, 

komunikalsi salngalt penting, kalrenal 

palrtisipalsi komunikalsi alnggotal alkaln 

semalkin tinggi, daln pemimpin yalng 

menginformalsikaln tugas kepaldal 

alnggota halrus dibalrengi dengaln 

komunikalsi dan halrus terlalksalnal 

secalral cermalt algalr efektif daln tidalk 

menimbulkaln tindalkaln yalng salling 

tumpalng tindih dallalm penalnggulalngaln 

bencalnal. Tertualng dallalm palsall 26 UU 

24 Talhun 2007 tentalng 

penalnggulalngaln bencalnal tersebut 

menyaltalkaln sallalh saltu halk 

malsyalralkalt a ldallalh mendalpaltkaln 

informalsi secalral tertulis daln/altalu lisaln 

tentalng kebijalkaln penalnggulalngaln 

bencalnal. 

Kesallalhaln dallalm komunikalsi 

alntalr OPD tidalk halnyal dalpalt 

menimbulkaln kesallalhpalhalmaln oleh 

malsyalralkalt dallalm menerimal 

informalsi ya lng dihalralpkaln, tetalpi jugal 

dalpalt menimbulkaln berbalgali 

permalsallalhaln dallalm tindalkaln alntalr 

instalnsi, balik alntalr orgalnisalsi 

peralngkalt daleralh (OPD) pemerintalh 

daleralh, malupun alntalr pusalt. 

pemerintalh daln pemerintalh daleralh, 

sertal alntalral pemerintalh daleralh daln 

orgalnisalsi malsyalralkalt yalng 

berkontribusi dallalm penalnggulalngaln 

bencalnal. 

Komunikalsi yalng dilalkukaln 

ketikal bencalnal balnjir terjaldi dalpalt 

melallui komunikalsi personall yalitu 

menggunalka ln whaltsalpp. OPD yalng 

bersalngkutaln bialsalnyal lalngsung turun 

ke lokalsi balnjir untuk melalkukaln 

evalkualsi altalupun melalkukaln 

menyebalrlualskaln informalsi mengenali 

kejaldialn salalt pelalksalnalaln 

penalnggulalngaln balnjir, sertal membalgi 

pembalgialn kerjal yalng terkoordinir 

dengaln aldalnyal medial sosiall dallalm 

monitoring pekerjalaln. penalnggulalngaln 

sementalral dengaln membualt talnggul 

dalri kalrung ya lng berisi palsir daln 

mengalngkut salmpalh-salmpalh yalng 

menyumbalt paldal salluraln dralinalse. 

Aldalpun halmbaltaln dallalm pemberialn 

komunikalsi ini talk jalralng sallalh saltu 

dalri OPD terkait terlalmbalt dallalm 

membalntu proses evalkualsi efektifitals 

secalral dralmaltis, kalrenal tidalk 

seoralngpun secalral fisik malmpu 

melalksalnalkaln keseluruhaln alktivitals 

dallalm tugals-tugals. Malkal dalri itu, 

perlu dialdalkaln pemilalhaln balgialn–

balgialn tugals daln membalgi-balginyal 

kepaldal sejumlalh unit kerjal. 
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Komunikalsi ya lng berlalngsung 

alntalr OPD malupun dengaln 

malsyalralkalt malupun membalntu 

penalnggulalngaln sementalral kalrenal 

kealdalaln yalng aldal paldal musim hujaln 

menyebalbkaln jallaln malcet daln 

balnyalknyal genalngaln alir ya lng belum 

teraltalsi. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri 

aldalnyal pelalporaln yalng dilalkukaln 

malsyalralkalt dallalm plaltform Sialraln 

Talngsel. 

Komunikalsi ya lng alntalral Dinals 

Pekerjalaln Umum daln Dinals 

Lingkungaln Hidup diralsal kuralng 

intensif jikal melihalt dalri pelalporaln 

malsyalralkalt yalng aldal. Koordinalsi 

tidalk halnyal menciptalkaln komunikalsi 

hubungaln kerjal yalng ba lik, talpi jugal 

malmpu menyeseralsikaln tujualn 

bersalmal. Meskipun aldalnyal halmbaltaln, 

pelalksalnalaln koordinalsi salngalt 

terbalntu dengaln aldalnya l medial sosiall 

daln teknologi informalsi dallalm 

pelalksalnalaln kegialtaln. 

Komunikalsi tersebut dibalntu 

dengaln aldalnyal peraln medial yalng 

berpengalruh dallalm proses komunikalsi. 

Melihalt koordinalsi yalng terjallin, 

medial tersebut memberikaln 

kemudalhaln dallalm mencalri solusi 

terkalit permalsallalhaln dallalm 

pelalksalnalaln penalnggulalngaln 

bencalnal. Hall tersebut dilalkukaln algalr 

setialp perencalnalaln dalpalt dilalkukaln 

sesuali dengaln tujualn yalng 

direncalnalkaln. Koordinalsi dilalkukaln 

untuk mengontrol setialp unit yalng 

berperaln dallalm peneralpaln 

perencalnalaln, dallalm mengumpulkaln 

daln koordinalsi dengaln intalnsi/ 

lembalgal dinals secalral horizontall paldal 

talhalp pralbencalnal, talnggalp dalruralt 

daln palscalbencalna. 

Dallalm prosesnyal, hubungaln 

koordinalsi yalng terjallin dimalksudkaln 

untuk mengaltur pembalgialn kerjal dalri 

semual pihalk yalng bersalngkutaln 

sehinggal terjaldi kesaltualn tindalkaln. 

Koordinalsi melallui pembalgialn kerjal 

jugal membentuk koordinalsi alntalr 

depalrtemen daln unit kerjal dallalm sualtu 

orgalnisalsi koordinalsi. Dengaln aldalnyal 

koordinaltor, jikal terjaldi malsallalh dalpalt 

diselesalikaln dengaln balik oleh 

koordinaltor altalu unit orgalnisalsi.  

Dallalm penalnggulalngaln bencalnal 

dibutuhkaln seoralng koordinaltor untuk 

mengefektifkaln penalnggulalngaln 

bencalnal di daleralh, melallui Peralturaln 

Kepallal BNPB No. 3 Talhun 2008 

Tentalng Pembentukaln Baldaln 

Penalnggulalngaln Bencalnal Daleralh, 

dibentuklalh Baldaln Penalnggulalngaln 

Bencalnal Daleralh (BPBD) balik di 

tingkalt Provinsi, Kotal malupun 

Kalbupa lten. BPBD sebalgali koordinaltor 

dallalm penalnggulalngaln bencalnal di 

daleralh memiliki tugals untuk 

dialntalralnyal sialpsialgal dallalm 

pencegalhaln kebencalnalaln, menyialpkaln 

kedalruraltaln daln logistik bilal terjaldi 

bencalnal, sertal melalkukaln rehalbilitalsi 

altalu rekontruksi palscal bencalnal. 

Dallalm penalnggulalnga ln bencalnal, 

BPBD dibalntu oleh balnyalk Orgalnisalsi 

Peralngkalt Daleralh di berbalgali sector 

dialntalralnyal sektor pemerintalhaln, 

sektor kesehaltaln, sektor sosiall, sektor 

pekerjalaln umum, sektor energi daln 
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sumber dalyal alir, daln sektor 

lingkungaln hidup. 

Pembalgialn Kerjal 

Pembalgialn kerjal dallalm 

pekerjalaln salngalt untuk kenalikaln.  

Secalral teknis ketikal terjaldi bencalnal, 

koordinalsi dallalm pembalgialn tugals 

lintals Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh 

dalpalt dikaltalkaln balik, kalrenal dalri 

OPD tersebut melalkukaln koordinalsi 

sesuali alralhaln dalri koordinaltor ya litu 

BPBD. Dallalm kealdalaln bencalnal, 

semual OPD melalkukaln jobdesk nyal 

malsing-malsing, dimulali dalri BPBD 

yalng melalkukaln evalkualsi terhaldalp 

korbaln, Dinals Lingkungaln Hidup yalng 

melalkukaln pengerukaln salmpalh di 

salluraln-salluraln, daln Dinals Pekerjalaln 

Umum yalng membualt talnggul 

sementalral dallalm penalnggulalngaln 

balnjir. BPBD selalku koordinaltor 

pelalksalnalaln penalnggulalngaln balnjir 

mengkoordinalsikaln setialp unit halrus 

bekerjal secalral terkoordinir, algalr 

malsing-malsing dalpalt menghalsilkaln 

halsil yalng dihalralpkaln. 

Koordinalsi alntalr instalnsi 

penalnggulalngaln balnjir di Kotal 

Talngeralng Selaltaln sala lt ini 

menunjukkaln beberalpal permalsallalhaln, 

alntalral lalin: Pertalmal, belum aldalnyal 

sinergitals dallalm kegialtaln sosiallisalsi 

daln pelaltihaln yalng komprehensif 

dallalm proses penalnggulalngaln balhalyal 

balnjir di Kotal Talngeralng yalng 

sehalrusnya l dilalksalnalkaln oleh 

Pemerintalh Kotal Talngeralng. Baldaln 

Penalnggulalngaln Bencalnal Daleralh 

Bersalmal OPD/Baldaln, Kotal 

Talngeralng Selaltaln tidalk dalpalt 

mencalpali tujualn pengendallialn balnjir. 

Kedual, tidalk aldalnyal pembalgialn kerjal 

alntalr OPD, daln koordinalsi tidalk dalpalt 

berjallaln normall, yalng terjaldi paldal 

talhalp pencegalhaln potensi bencalnal, 

yalitu dallalm kegialtaln mitigalsi bencalnal 

seperti kegialtaln pengerukaln, 

pengendalpaln talnalh, daln pembualngaln 

limbalh. Pengerukaln, normallisalsi DAlS, 

pengelolalaln sumber dalyal alir, restoralsi 

dralinalse altalu pembalngunaln talnggul. 

Ketigal, komunikalsi ya lng dilalkukaln 

oleh Koordinaltor belum berjallaln 

dengaln balik terutalmal dallalm kegialtaln 

penalnggulalngaln bencalnal paldal proses 

pemulihaln/rehalbilitalsi. Malsih aldalnyal 

permalsallalhaln dallalm pemulihaln 

dalmpalk lingkungaln daln infralstruktur. 

Balhwa l koordinalsi dengaln 

pembalgialn tugals menyelesalikaln 

permalsallalhaln yalng aldal da llalm 

penalnggulalngaln balnjir. Setialp 

permalsallalhaln dibalhals dallalm sebualh 

pertemualn untuk memecalhkaln 

permalsallalhaln yalng aldal dengaln 

dirumuskalnnyal solusi yalng alkaln 

diteralpkaln. Setialp solusi yalng 

diusulkaln disepalkalti oleh lintals 

Orgalnisa lsi Peralngkalt Daleralh menjaldi 

kesepalkaltaln Bersalmal sebalgali upalyal 

penalnggulalngaln balnjir. Pentingnyal 

peraln koordinaltor sebalgali pengalmbil 

keputusaln dengaln lintals Orgalnisalsi 

Peralngkalt Daleralh penaltal melalhirkaln 

jalringaln hubunga ln kerjal/komunikalsi 

yalng da lpalt menjalgal kegialtaln sesuali 

dengaln tujualn. 

Disiplin 

Disiplin dallalm penalnggulalngaln 

bencalnal beralrti balhwal orgalnisalsi 
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peralngkalt daleralh terkalit dalpalt 

melalksalnalkaln tugalsnya l sesuali dengaln 

peralturaln daln pedomaln yalng aldal. 

Orgalnisa lsi peralngkalt daleralh yalng 

terlibalt melalkukaln tugalsnyal sesuali 

dengaln tupoksinyal malsing-malsing, 

seperti BPBD dallalm mitigalsi bencalnal, 

Dinals Pekerjalaln Umum dallalm hall 

pemelihalralaln dralinalse, daln Dinals 

Lingkungaln Hidup dallalm pengelolalaln 

salmpalh.  

Disiplin diperlukaln untuk 

mengaltur perilalku alntalr orgalnisalsi, 

yalng malsing-malsing halrus 

mengendallikaln dorongalnnya lmalsukaln 

altalu solusi dalpalt membalntu lintals 

OPD tersebut. 

Disiplin dallalm pelalksalnalaln 

penalnggulalngaln bencalnal balnjir dalpalt 

diketalhui dalri intensitals lintals 

Orgalnisa lsi Peralngkalt Daleralh terkalit 

mengikuti ralpalt yalng dialdalkaln setialp 

bulalnnyal dallalm ralngkal 

menyelesalikaln pelalporaln-pelalporaln 

dalri malsyalra lkalt melallui Sialraln 

Talngsel altalupun ralpalt membalhals 

progralm kerjal yalng alkaln 

dilalksalnalkaln. Dallalm penalnggulalngaln 

balnjir melallui koordinalsi lintals 

Orgalnisa lsi Peralngkalt Daleralh 

peneralpaln disiplin tercermin paldal 

ketalaltaln terhaldalp tupoksi yalng aldal di 

peralturalnperalturaln melallui kesaldalraln 

terhaldalp lintals Orgalnisalsi Peralngkalt 

Daleralh, terlihalt dallalm setialp 

penalnggulalngaln balnjir selallu 

mengeralhkaln OPD lalinnyal untuk 

turun ke lokalsi balnjir. BPBD 

bertalnggung jalwa lb terhaldalp 

koordinalsi pelalksalnalaln 

penalnggulalngaln balnjir, sehinggal 

pelalksalnalaln penalnggulalngaln balnjir 

mendalpaltkaln output daln outcome. 

Koordinalsi lintals Orgalnisalsi 

Peralngkalt Da leralh dallalm 

penalnggulalngaln balnjir tersebut 

dibalhals dallalm Ralpalt Walsdall sebalgali 

falsilitaltor koordinalsi. Salalt ini 

permalsallalhaln dalri aldalnyal balnjir di 

dominalsi oleh salluraln dralinalse yalng 

kuralng diperhaltikaln, Daleralh Alliraln 

Sungali yalng tidalk dilalkukaln 

normallisalsi, daln beberalpal titik 

progralm TPS3R yalng tidalk alktif. 

Secalral teknis disiplin yalng 

dilalkukaln oleh lintals Orgalnisalsi 

Peralngkalt Daleralh mejelalskaln 

ketalaltaln malsing-malsing OPD tersebut 

dallalm menjallalnkaln tugals untuk 

penalnggulalngaln bencalnal balnjir. 

BPBD selalku koordinaltor 

penalnggulalngaln bencalnal balnjir 

berperaln alktif untuk mengeralhkaln 

lintals Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh 

yalng bersalngkutaln untuk turut sertal 

terjun ke lokalsi terjaldinyal bencalnal. 

Mengingalt balnjir disebalbkaln oleh 

balnyalk fa lktor, malkal disini lalh peraln 

lintals OPD untuk membalntu 

penalnggulalngaln balnjir. 

Peraln sertal OPD dallalm talnggalp 

bencalnal merupalkaln balgialn terpenting 

untuk menyelalmaltkaln malsyalralkalt. 

BPBD sebalgali koordinaltor merupalkaln 

pusalt perhaltialn dalri OPD lalinnyal. 

BPBD menjallalnkaln tugalsnyal ketikal 

mendalpalt pelalporaln dalri malsyalralkalt 

mengenali titik lokalsi yalng mengallalmi 

balnjir.    
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KESIMPULAN 

Dalri halsil alnallisis paldal 

pembalhalsaln, dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwalsalnyal koordinalsi dallalm 

kesaltualn tindalkaln bersifalt tentaltif, hall 

ini mengikuti a ldalnyal pelalporaln dalri 

malsyalralkalt daln dalri aldalnyal 

kebencalnalaln dalruralt yalng terjaldi. 

Malsih kuralngnyal inisialtif dalri malsing-

malsing OPD dallalm penalnggulalngaln 

balnjir di beberalpal falktor seperti belum 

menormallisalsikaln Daleralh Alliraln 

Sungali Cisaldalne daln Ciralralb, kuralng 

memperhaltikaln      peralwaltaln/ 

pemelihalralaln malupun perbalikaln 

salluraln dralinalse di titik jallaln Kotal 

Talngeralng Selaltaln, daln kuralngnyal 

sosiallisalsi dalri malsing-malsing OPD 

terkalit permalsallalhaln talnggalp 

kebencalnalaln. 

Komunikalsi yalng dilalkukaln 

dallalm berkoordinalsi yalitu dengaln 

mengaldalkaln ralpalt formall melalui 

zoom meetings daln informall lewalt 

telepon daln group obrolaln di medial 

penalnggulalngaln balnjir. Dinals 

Pekerjalaln Umum membalntu paldal 

bidalng pemelihalralaln infralstruktur 

seperti dralinalse daln normallisalsi 

daleralh alliraln sungali sertal pengerukaln 

sedimentalsi talnalh malupun sampah. 

Dinals Pekerjalaln Umum sudalh 

melalksalnalkaln konsep disiplin 

dengaln haldir tepalt walktu 

membalntu ketikal terjaldi bencalnal 

sertal melalkukaln tugals sesuali 

wewenalngnyal. 

Malsya lralkalt dalpalt menggunalkaln 

falsilitals nomor telepon OPD terkalit 

melallui medial sosiall daln dalpalt 

melalkukaln pengaldualn berupal 

memberikaln kritik malupun salraln 

melallui plaltform Sialraln Talngsel 

kepaldal OPD yalng bersalngkutaln. 

Komunikalsi dallalm hubungaln kerjal 

lintals Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh 

ketikal penalnggulalngaln balnjir sudalh 

terjallin dengaln balik. 

Bentuk pembalgialn kerjal yalng 

dilalkukaln oleh orgalnisalsi lintals 

depalrtemen belum mencalpali kejelalsaln 

daln pemalhalmaln uralialn tugals, kalrenal 

malsih terdalpalt tumpalng tindih 

kepentingaln altalu kerugialn yalng halrus 

dibukal daln perlu diperbaliki. 

Koordinalsi kedisiplinaln 

mengenali tugals, pokok daln fungsi 

dallalm menjallalnkaln kepaldal seseoralng 

altalu alnggotal orgalnisalsi ya lng dikelolal 

oleh pimpinaln yalng da llalm hall ini 

disebut dengaln ketual koordinaltor yalitu 

BPBD Kotal Talngeralng Selaltaln. 

Selalku koordinaltor BPBD meneralpkaln 

konsep disiplin positif ya lkni peneralpaln 

Balntualn yalng diberikaln oleh BPBD 

bialsalnyal terkalit peralhu kalret untuk 

membalntu mengevalkualsi korbaln 

balnjir. 

Balhwa l koordinalsi yalng 

dilalkukaln mengenali disiplin 

penalnggulalngaln balnjir sudalh 

dikoordinalsikaln dengaln balik oleh 

BPBD selalku koordinaltor sertal lintals 

OPD lalinnya l. 

Koordinalsi kedisiplinaln 

mengenali tugals, pokok daln fungsi 

dallalm menjallalnkaln tugalsnyal daln 

ketalngga lpalnnya l terteral dallalm 

Peralturaln Wallikotal Talngeralng 

Selaltaln. Nalmun dallalm pelalksalnalalnyal 
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malsih aldal ketidalktalaltaln malsyalralkalt 

khususnya l mengenali kebersihaln 

malupun kepedulialn terhaldalp 

lingkungaln. Lingkungaln yalng bersih 

halrus di dukung oleh pemelihalralaln 

daln pemeriksalaln yalng rutin. 

tugalsnyal daln ketalngga lpalnnya l 

terteral dallalm Peralturaln Wallikotal 

Talngeralng Selaltaln. 

Nalmun dallalm pelalksalnalalnyal 

malsih aldal ketidalktalaltaln malsyalralkalt 

dallalm menjalgal kebersihaln di 

lingkungalnnya l. Disiplin yalng 

dilalkukaln oleh tugals OPD khususnyal 

tugals BPBD sebalgali koordinaltor 

belum malksimall kalrenal malsih aldalnyal 

tugals ya lng belum terlalksalnal untuk 

mensosiallisalsikaln ke masyarakat. 

Koordinalsi dallalm kedisiplinaln 

penalnggulalngaln balnjir malmpu 

mengintegralsikaln lintals Orgalnisalsi 

Peralngkalt Daleralh. BPBD yalng 

dibalntu oleh Dinals Lingkungaln Hidup 

menetalpkaln lalngkalh-lalngkalh straltegis 

yalng diperlukaln untuk menyelesalikaln 

permalsallalhaln balnjir. Dallalm 

pelalksalnalaln teknisnyal Dinals 

Lingkungaln Hidup menjallalnkaln tugals 

malsyalralkalt balgalimalnal menjaldi 

daleralh yalng talnggalp bencalnal.  

Koordinalsi melallui peneralpaln 

disiplin dallalm penalnggulalngaln balnjir 

diteralpkaln sesuali dalri alralhaln 

koordinaltor dallalm penalnggulalngaln 

balnjir. BPBD jugal dibalntu oleh Dinals 

Pekerjalaln Umum dallalm dengaln 

kehaldiraln malsing-malsing OPD di 

lokalsi terjaldinya l bencalnal daln 

ketepaltaln haldir dallalm ralpalt formall. 

Koordinalsi kedisiplinaln 

mengenali tugals, pokok daln fungsi 

dallalm menjallalnkaln tugalsnyal daln 

ketalngga lpalnnya l terteral dallalm 

Peralturaln Wallikotal Talngeralng Selaltaln 

sudalh berjallaln balik. 
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